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INTISARI 

PENERIMAAN DIRI MAHASISWA PSIKOLOGI  

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA YANG DI TINGGAL 

 ORANG TUA AKIBAT COVID-19 

Julian Miswag 

17107010106 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerimaan 

diri mahasiswa dalam menghadapi tekanan akibat peristiwa 

kematian orang tua berdasarkan faktor penerimaan diri. Kriteria 

informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan tiga ketentuan: 

pria/wanita mahasiswa S1, telah mengalami peristiwa duka 

(kematian orang tua), bertempat tinggal di daerah Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara semi-

terstruktur. Sedangkan teknik analisis menggunakan empat tahap, 

yakni penyajian data, koding, reduksi data dan penarikan 

kesimpulan. Temuan dari penelitian dapat dilihat dari adanya 2 

tema terkait gambaran penerimaan diri, antara lain penanaman 

kesadaran diri, menerima kehadiran keluarga dan orang terdekat. 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi penerimaan diri meliputi 

pemahaman diri, harapan yang realistis, tidak adanya hambatan 

lingkungan, prasangka baik, tekanan emosional, percaya akan 

keberhasilan, identifikasi, cara pandang, pola asuh, dan konsep diri 

yang baik. Selain itu adapun dampak penerimaan diri bagi 

kehidupan informan meliputi, merasa lebih mudah menerima 

keadaan, mengetahui nilai-nilai atau hikmah penerimaan diri. 

 

Kata Kunci: Covid-19, Kematian, Penerimaan Diri, Studi Kasus 
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ABSTRACT 

SELF-ACCEPTANCE OF PSYCHOLOGY STUDENTS 

FACULTY OF SOCIAL SCIENCES AND HUMANITIES RESIDENT 

PARENTS DUE TO COVID-19 

Julian Miswag 

17107010106 

 

 
This study aims to describe the self-acceptance of students in 

dealing with pressure due to the death of their parents based on the 

self-acceptance factor. The criteria for informants in this study were 

selected based on three conditions: male/female undergraduate 

students, having experienced a bereavement event (death of a 

parent), and residing in the Yogyakarta area. This research uses a 

case study approach. Data collection techniques using semi-

structured interview techniques. While the analysis technique uses 

four stages, namely data presentation, coding, data reduction, and 

conclusion. The findings from this research can be seen from the 

existence of 2 themes related to the description of self-acceptance, 

including the cultivation of self-awareness, and accepting the 

presence of family and closest people. While the factors that 

influence self-acceptance include self-understanding, realistic 

expectations, absence of environmental barriers, good prejudice, 

emotional pressure, belief in success, identification, perspective, 

upbringing, and good self-concept. In addition, the impact of self-

acceptance on the life of informants includes feeling easier to 

accept circumstances and knowing the values or wisdom of self-

acceptance. 

 

Keywords: Covid-19, Death, Self Acceptance, Case Study 
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MOTTO 

 

“Mulailah lebih awal, karena kesukeksesan 

Itu dibentuk bukan datang tanpa proses.  

Dan percayalah bahwa keberhasilan  

bukanlah milik orang pintar. Keberhasilan  

adalah milik mereka yang senantiasa berusaha” 

B.J. Habibie
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) ialah bencana yang dapat 

dikatakan multidimensional. Bencana covid-19 telah menyebabkan dampak 

diberbagai sektor, seperti sektor ekonomi, sektor manufaktur, sektor 

pariwisata, dan sektor transportasi. Pandemi covid-19 juga tidak hanya 

mempengaruhi sektor melainkan juga mempengaruhi kehidupan sosial, 

pendidikan, dan tekanan psikologis yang tidak terkendali bagi orang-orang di 

Indonesia ketika menghadapi situasi darurat kesehatan yang dapat 

mengakibatkan masalah mental. Disamping itu bencana covid-19 juga telah 

menyebabkan kematian, apalagi kematian pada orang-orang terdekat seperti 

keluarga, teman, dan saudara (Rahayu & Wiryosutomo, 2021). Adapun 

laporan data dari Dinas Kesehatan menyatakan bahwa kasus covid-19 di 

Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan sebanyak 93 orang dinyatakan 

positif dan meninggal, positif covid-19 dan dinyatakan sembuh sebanyak 3147 

orang, kemudian kasus terkonfirmasi covid-19 3835 orang (Yohana Puji D. U.  

Rizaldy T. & Andreasta M. 2021) 

Kematian merupakan sesuatu yang pasti terjadi dalam kehidupan 

manusia dan tidak ada yang bisa mengindarinya. Kematian telah menjadi 

sesuatu yang terdengar menakutkan bagi semua orang karena kematian 
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membuat individu kehilangan orang yang disayangi untuk selamanya seperti 

kematian orang tua, keluarga, teman, dan pasangan (Fitria, 2013). Kematian 

tidak hanya berkaitan dengan orang-orang yang ditinggalkan melainkan juga 

berkaitan bagi keluarga dekat sahabat dan orang-orang lain yang sangat 

berharga, bahkan dari peristiwa kematian tersebut berdampak pada tatanan 

kehidupan individu yang ditinggalkan menjadi berubah. Pada akhirnya 

membuat individu takut dalam menghadapi peristiwa kematian bahkan tidak 

menutup kemungkinan banyak individu berusaha melakukan berbagai cara 

untuk menghindari setiap yang membawanya dekat dengan kematian  (Hana 

Nur Bacty A., 2022) 

Pada hakekatnya keluarga menjadi salah satu tempat untuk berbagi 

cerita yang dialami seorang anak. Keluarga juga menjadi sarana tumbuh dan 

kembang anak karena di dalamnya terdapat orang tua. Orang tua merupakan 

orang yang paling dekat dengan anak, khusunya ibu karena ibulah yang 

melahirkan anak dan membesarkannya sedari kecil. Kaitannya dengan ibu 

tentunya terdapat kedekatan dengan anak yang diberikan sejak lahir dan 

menumbuhkan rasa aman dan nyaman saat bersama keluarga. Selain itu ibu 

juga mengajarkan anaknya untuk mengenal lingkungan disekitarnya supaya 

anak dapat mempersepsikan dirinya berfikir, merasa dan bertindak dalam 

lingkungan sosial budaya yang ada (Dita Cahayatiningsih, 2022). Terlebih 

lagi jika seorang anak kehilangan ibu yang disebabkan oleh penyakit,  
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kecelakaan, atau tertimpa musibah lainnya tentu anak akan merasa 

berat untuk menerimanya sehingga anak menjadi terkejut dan terpukul, 

apalagi jika anak tersebut sedang berada di usia remaja akhir menuju dewasa 

awal yang mana anak mengalami semua aspek baik biologis, psikologis 

maupun sosial (Papalia, 2017). 

Peristiwa minggalnya ibu tentunya membawa dampak besar bagi anak. 

Setiap anak akan memberikan reaksi yang berbeda-beda, salah satunya dengan 

reaksi psikologis seperti merasa kesepian, putus asa, dan takut. Berbagai 

reaksi yang dialami merupakan hal yang normal bagi anak yang mengalami 

peristiwa ibu meninggal (Ramadhan, Rio F. & Ardias, 2019). Berbicara 

tentang permasalahan anak akibat kematian ibu tentunya juga mencakup 

seluruh emosi yang ada pada diri individu. Hal itu pun sebagai proses dari 

respon emosional, kognitif, fisik, dan perilaku individu akibat kesedihan yang 

dialami karena peristiwa meninggalnya ibu (Yulianti Dwi Astuti, 2021). 

Kematian ibu juga memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan 

seorang anak dan tentunya menjadi pengalaman yang menyakitkan dan sulit 

diterima karena ibu telah mengajarkan berbagai hal mulai dari berbicara, 

berjalan, dan mengenal  dirinya.  

Disamping itu kematian ibu juga merupakan penyebab stres bagi anak. 

Apalagi anak yang telah memasuki masa dewasa awal tentu akan memenuhi 

tugasnya seperti kemampuan finansial, tanggung jawab serta menegangnya 

hubungan dengan oran lain  (Puspasari, 2020). Selain itu faktor pemicu yang 
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membuat anak mengalami masalah serius dalam perkembangan kesehatan 

mentalnya ialah kematian atas ibunya (Karakartial & Tillquist, 2018). Seorang 

anak yang telah masuk pada tahap dewasa awal yang merupakan periode 

transisi yang terdapat peluang besar untuk mengekplorasi diri dimana individu 

memungkinkan hal-hal baru dan cara hidup yang berbeda. Masa dewasa awal 

juga merupakan masa dimana individu dihadapkan untuk dapat menyesuaikan 

diri terhadap perubahan dan tuntutan tertentu  (Feldman, 2018). 

Selain contoh di atas terdapat juga ulasan berita yang mengungkapkan 

bahwa ada banyak hal indah dan menyenangkan dalam hidup, namun ada pula 

peristiwa sedih seperti kehilangan orang yang sangat disayangi dan akan 

sangat menguras emosi seperti meninggalnya pasangan atau anggota keluarga. 

Kehilangan orang-orang tersayang bisa memicu kesedihan yang mendalam 

bagi beberapa orang, dan kesedihan itu bisa menimbulkan depresi. Setiap 

orang memiliki reaksi kesedihan yang berbeda. Beberapa orang menunjukkan 

perasaan duka yang sama seperti depresi yang membuat individu menarik diri 

dari lingkungan sosial dan merasakan kesedihan yang amat mendalam. Dari 

segi penerimaan dukungan, orang-orang yang mengalami depresi sering kali 

menutup diri dari dan enggan berinteraksi dengan orang disekitarnya 

(Tashandra, 2020)  

Terlebih lagi mahasiswa psikologi yang sedang mengalami peristiwa 

meninggalnya orang yang dicintai terutama ibu, tentu akan merasakan sedih 

yang amat mendalam karena ia belajar tentang proses mental yang melatih 
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emosional sehingga akan menimbulkan traumatik yang amat panjang.  Selain 

itu peristiwa meninggalnya ibu juga akan mengganggu pola kognitif yang 

dapat mengakibatkan kebingungan, tidak percaya, dan ketergantungan dengan 

ibu. Lebih lanjut pola afektif juga terganggu yang mana berakibat menjadi 

putus asa dan perasaan sedih yang berlebihan (Vastya C., 2021).  

Kesedihan yang dialami bisa dilalui dengan cara bertahap dan tentunya 

mencoba bangkit keterpurukan dari mimpi yang menjadi kenyataan dalam 

hidupnya (Tillquist 2018). Adapun individu yang tidak bisa mengatasi 

keterpurukan yang dialaminya akan cenderung mengarah ke perilaku negatif, 

individu akan berperilaku agresif dibandingkan yang lain  (Buhanuddin 2022). 

Selain itu individu yang telah masuk pada masa peralihan remaja akhir 

menuju dewasa awal memiliki emosional yang tidak menentu dan akan 

menimbulka perasaan sedih, atau merasa kurang diperhatikan. Pada usia ini 

individu sering merasakan emosi yang berubah-ubah sehingga dapat 

menyebabkan untuk menutup diri, tertekan, putus asa, mudah marah, bahkan 

tidak tahu arah dan tujuan hidup (Ramadhan, Rio F. & Ardias, 2019) 

Pada kasus individu yang telah dihadapkan dengan meninggalnya ibu 

dan berlarut dalam kesedihannya tentunya dapat menyebabkan kesulitan 

dalam mencapai kesejahteraan psikologis yang optimal (Ismail dan Indrawati, 

2015). Kesejahteraan psikologis ialah suatu potensi psikologi dan pencapaian 

penuh yang mana individu dapat menerima diri apa adanya, memiliki tujuan 

hidup, mampu mengendalikan lingkungan, dan akan tumbuh secara personal. 
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Kesejahteraan psikologis juga merupakan hal penting bagi individu untuk 

menjadi sehat secara utuh sehingga dapat menggunakan potensi yang dimiliki 

secara maksimal. Individu yang bisa mencapai kesejahteraan psikologis secara 

maksimal, maka ia lebih menerima kekuatan dan kelemahan diri (Awaliyah & 

Listiyandini, 2017) 

Kesejahteraan psikologis juga berkaitan erat dengan penerimaan diri. 

Penerimaan diri di artikan sebagai sebagai sikap yang pada dasarnya merasa 

puas dengan diri sendiri, kualitas dan bakat dari dalam diri serta pengetahuan 

akan keterbatasan sendiri, hal ini berarti di tujukan pada kemampuan individu 

yang mendukung. Kesadaran diri akan segala kelebihan dan kekurangan diri 

haruslah dan harus saling melengkapi satu sama lain sehingga dapat 

menumbuhkan kepribadian yang sehat (Chaplin, 2014). Selain itu individu 

yang telah menerima dirinya atas kejadian yang telah dialami tentunya mampu 

untuk mengatasi masalah seperti perasaan kehilangan akibat peristiwa 

kematian orang tuanya (Nurriyana & Savira, 2021) 

Penerimaan diri pada dewasa awal dianggap sebagai faktor penting 

terhadap perkembangan, karena sebagai dasar pembentukan identitas dalam 

diri individu. Penerimaan diri juga erat kaitannya dengan kondisi yang sehat 

secara psikologis, yang memiliki kesadaran dan penerimaan penuh terhadap 

siapa dan apa dirinya. Setelah individu memiliki kesadaran atas penerimaan 

dirinya berarti ia bebas dari rasa bersalah, rasa malu, dan rendah diri karena 
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keterbatasan diri, serta terbebas dari rasa takut terhadap penilaian dari orang 

lain terhadap keadaan dirinya (Syafitasari 2020). 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti berinisiatif untuk 

menggambarkan bagaimana cara individu mampu menerima kondisi dirinya 

dan penyesuaian diri melalui sikap dan perilaku dalam menghadapi tekanan 

akibat kematian orang tua serta meningkatkan pemahaman terhadap 

pentingnya kesadaran akan penerimaan diri. Topik ini tentunya menarik untuk 

dikaji guna melihat bagaimana tanggapan individu mengenai penerimaan diri 

yang harus ditumbuhkan akibat kematian orang tua. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penelitian ini 

memiliki rumusan masalah mengenai bagaimana gambaran penerimaan diri 

yang dimiliki oleh mahasiswa dalam menghadapi tekanan akibat kematian 

ibu? 

 

C. Tujuan Penelitan 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerimaan diri 

mahasiswa dalam menghadapi tekanan akibat kematian ibu berdasarkan faktor 

penerimaan diri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 



 
 

7 
 

Manfaat teoritis dari penelitian yang ini, diharapakan dapat 

memberikan informasi baru, wawasan serta pengetahuan yang dapat 

memperkaya khazanah keilmuan khususnya bagi keilmuan psikologi, 

seperti psikologi perkembangan, dan psikologi kognitif. 

2. Manafaat praktis  

1. Bagi informan  

Informan diharapkan mengetahui tentang pentingnya 

penerimaan diri yang harus ditumbuhkan karena dengan penerimaan 

diri informan mampu menerima atas kejadian yang telah dialami serta 

mampu mengambil hikmah sehingga tidak berlarut dalam kesedihan 

dan bisa melanjutlkan kehidupannya. 

2. Bagi peneliti berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber bagi 

peneliti lain yang melakukan penelitian khususnya dibidang psikologi 

bahwa peristiwa kematian orang tua perlu dikaji karena berkaitan dengan 

penerimaan diri anak dalam menghadapi peristiwa tersebut.    
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil/temuan serta analisis yang dilakukan dalam 

penelitan ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang meliputi gambaran, 

faktor serta dampak penerimaan diri dari informan penelitian. Berikut 

penjabaran terkait kesimpulan dari gambaran, faktor, dan dampak 

penerimaan diri: 

1. Penerimaan diri yang muncul pada informan meliputi 2 tema, 

yakni: (a) penanaman kesadaran dalam diri, (b) menerima 

kehadiran keluarga dan orang terdekat. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri informan 

meliputi 10 tema, yakni: (a) pemahaman diri, (b) harapan yang 

realistis, (c) tidak adanya hambatan lingkungan, (d) prasangka 

baik, (e) tekanan emosional, (f) percaya akan keberhasilan, (g) 

identifikasi, (h) cara pandang, (i) pola asuh, (j) konsep diri yang 

baik. 

3. Dampak penerimaan diri bagi kehidupan meliputi 2 tema, yakni: 

(a) merasa lebih mudah menerima keadaan, (b) mengetahui nilai-

nilai atau hikmah penerimaan diri. 
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B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 

sehingga peneliti memerlukan masukan terkait pengembangan tema penelitian ini. 

Berikut saran yang diromendasikan peneliti terkait pengembangan penelitian 

kedepan: 

1. Bagi subjek  

Penerimaan diri merupakan proses dinamis yang tidak berhenti 

dalam sekali waktu saja, melainkan dapat dikembangkan menjadi lebih 

baik sepanjang waktu. Oleh karenanya, peneliti memandang bahwa ada 

baiknya informan menjalin hubungan lebih dekat dengan keluarga, orang 

sekitar, ataupun teman-teman terdekat untuk menumbuhkan kasih sayang 

yang dapat menunjang kehidupan menjadi lebih baik.  

2. Bagi peneliti berikutnya 

Tema penerimaan diri saat ini mendapat perhatian yang besar di 

kajian keilmuan psikologi, terlebih pada kajian psikologi positif. Hal ini 

tentunya menjadi peluang besar bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengeksplorasi lebih jauh bagaimana seseorang dapat menjalani 

kehidupan yang layak dengan menerima seluruh kejadian, baik yang 

buruk maupun yang baik, di dalam kehidupannya. Sehingga, peneliti 

berharap penelitian kedepan dapat mengembangkan tema penerimaan diri 

ini menjadi lebih komprehensif. 
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